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ABSTRAKSI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Stres 

Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di KUD secara simultan 

maupun parsial. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan KUD 

Pakis. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah sample 

jenuh atau total sampling. Analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda yaqng diolah dengan software SPSS 25. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel  

Kepemimpinan, Stres Kerja dan Konflik Kerja berpengaruh simultan pada 

Kinerja Karyawan pada KUD Pakis. Hasil penelitian secara parsial menyatakan 

pada variabel Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 

KUD Pakis, variabel stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

KUD Pakis, dan variabel konflik kerja tidak  berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada KUD Pakis. 

 

Kata kunci:    Kepemimpinan, stress Kerja dan Konflik Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

 

 

 This study aims to determine the effect of leadership, work stress and work 

conflict on employee performance at KUD simultaneously or partially. This study 

uses quantitative research with a descriptive approach. The population in this 

study were KUD Pakis employees. The sampling technique used by the researcher 

is saturated sample or total sampling. Data analysis used multiple linear 

regression analysis which was processed with SPSS 25 software. The data 

collection method used was a questionnaire. The results showed that the variables 

of leadership, work stress and work conflict had a simultaneous effect on 

employee performance at KUD Pakis. The results of the study partially stated that 

the leadership variable had an effect on employee performance at KUD Pakis, the 

work stress variable had an effect on employee performance at KUD Pakis, and 

the work conflict variable had no effect on employee performance at KUD Pakis. 

 

Key word :  Leadership, Work Stress and Work Conflict on  Employeed 

performance  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sumber daya manusia berperan penting dalam suatu organisasi 

perusahaan, maka diperlukan suatu usaha untuk mengolah secara 

profesional agar terwujud suatu keseimbangan antara kebutuhan karyawan 

dengan keinginan dan kemampuan organisasi perusahaan. Manusia dalam 

organisasi perusahaan perlu diperlakukan secara manusiawi sehingga 

dapat bekerja secara efektif, efisien dan produktif. mengelola karyawan 

yang berjumlah ratusan bahkan ribuan untuk skala nasional bukan perkara 

yang mudah, jika dilihat dari karakteristik individu, perspektif budaya 

yang berbeda satu sama lain. Sehingga dibutuhkan keinginan dan 

keterampilan yang kuat untuk mencetak kader-kader yang mampu 

menghasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan.  

Kinerja karyawan menurut Sari at all (2012) dapat ditingkatkan 

dengan memberikan contoh yang baik dari seorang pemimpin, memotivasi 

karyawan dan selalu memperhatikan karyawan dalam bekerja terutama 

yang mengalami perilaku yang kurang biasa. Sumber Daya Manusia 

adalah faktor  kunci dalam mencapai tujuan organisasi.  Bentuk dan tujuan 

organisasi, berbagai visi dirancang untuk kepentingan manusia dimana 

dalam pelaksanaan misinya dikelola dan 
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diurus oleh manusia. Ini berarti, bahwa manusia merupakan sumber daya 

strategis dalam semua aktivitas organisasi. Untuk itu, sumber daya 

manusia perlu direncanakan, dirumuskan strategi-strategi yang relevan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta konsisten dalam 

mengimplementasikannya secara kontinyu sehingga dapat meningkatnya 

kinerja (performance) organisasi dimana sumber daya manusia tersebut 

berada. Perencanaan sumber daya manusia strategis perlu dilakukan 

dengan baik dan benar. Perencanaan Strategis kaitannya dengan sumber 

daya manusia (SDM) yang dimaksudkan adalah perencanaan SDM yang 

harus memperhatikan faktor lain selain SDM (human) misalnya faktor 

keuangan (finance), sehingga dapat bersinergi dalam mencapai tujuan 

organisasi.  

Stres Kerja merupakan tekanan yang di rasakan karyawan karena 

tugas yang diberikan tidak dapat mereka penuhi. Stres kerja muncul saat 

karyawan tidak mampu memenuhi tugas yang diberikan dan tidak 

memenuhi tanggung jawab sebagai karyawan. Dalam meningkatkan 

kinerja karyawan dengan menghubungkan kompensasi dengan 

perkembangan karyawan, apabila kinerja kompensasi yang diterima oleh 

karyawan merasa adil dan kompetitif, maka perusahaan akan lebih mudah 

untuk memikat karyawan yang potensial dan mempertahankan kinerja dan 

kepuasan kinerja karyawan. Dalam suatu perusahaan atau organisasi juga 

dipengaruhi oleh kepemimpinan. mencapai tujuan yang dinginkan 

organisasi atau perusahaan. Kepemipinan merupakan seorang pemimpin 

dapat mempengaruhi bawahannya untuk bekerjasama dan melakasanakan 
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tugas serta wewenang dengan baik untuk Pengaruh kepemimpinan. 

(Oktavia, 2016). 

Tuntutan pekerjaan saat ini, membuat sebagian orang merasa 

frustasi dan stres karena beban dan tanggung jawab yang terlalu besar. 

Perasaan semacam ini seringkali menghinggapi pikiran kita bahwa betapa 

dunia ini kejam membuat kita harus selalu merasa lelah dan tidak berdaya 

menghadapi persaingan global yang terjadi saat ini.  

Dalam jangka pendek, stres yang dibiarkan begitu saja tanpa 

penanganan yang serius dari pihak perusahaan membuat karyawan 

menjadi tertekan, tidak termotivasi, dan frustasi menyebabkan karyawan 

bekerja tidak optimal sehingga kinerjanya pun akan terganggu. Dalam 

jangka panjang, karyawan yang tidak dapat menahan stres kerja maka ia 

tidak mampu lagi bekerja diperusahaan. Pada tahap yang semakin parah, 

stres bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan akan 

mengundurkan diri (turnover). Stres di tempat kerja pada akhirnya dapat 

menyebabkan terjadinya kerugian financial yang tidak sedikit jumlah nya. 

Angka perputaran karyawan yang tinggi biasa mengganggu proses operasi 

yang efesien dari suatu organisasi ketika individu yang cakap dan 

berpengalaman pergi dan penggantiannya harus didapatkan serta di 

persiapkan untuk mengambil alih posisi yang  ditinggal. (Fahmi, 2016). 

Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis yang terletak di Jln. Raya 

Asrikaton Kec. Pakis Kab. Malang merupakan koperasi yang bergerak 

pada bidang simpan pinjam, yang berdiri sejak tanggal 17 Maret 1978. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia karyawan Koperasi 
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Unit Desa (KUD) Pakis telah memahami beberapa hal yang mendasar 

seperti job description atau tugas kerja yang sudah diberikan kepada 

semua karyawan di setiap bagian kerja. Budaya yang terjadi di Koperasi 

Unit Desa (KUD) Pakis menekankan pengurus atau pengawas harus solid, 

melakukan kerjasama usaha, serta meningkatkan sumber daya manusia 

anggota atau kaderisasi. Tetapi, bagi karyawan sistem tersebut tidak 

berlaku dengan baik. Observasi yang peneliti lakukan terdapat beberapa 

fenomena permasalahan kinerja karyawan di KUD pakis, yaitu dari kinerja 

karyawan. selama ini sering mengalami penurunan. Perusahaan 

menerapkan sistem target bagi karyawan. Perusahaan melihat kinerja 

karyawan dari berapa banyak karyawan dinas luar memperoleh nasabah. 

Akan tetapi, target yang ditetapkan perusahaan untuk jumlah nasabah yang 

harus didapat jarang dicapai oleh karyawan. 

Fenomena lain yang peneliti dapat adalah masalah karyawan sering 

terlambat dalam mengumpulkan laporan kerja. Laporan seharusnya 

dikumpulkan setiap minggu pertama diawal bulan, namun karyawan 

mengumpulkan tidak pada batas waktu yang ditentukan. Tidak jarang 

atasan menegur untuk deadline pengumpulan laporan ini. Informasi 

tersebut didapatkan dari tanya-jawab peneliti dengan pimpinan. Ketepatan 

waktu sangat diperlukan dalam hal ini, sebab keterlambatan pengumpulan 

laporan dapat memicu adanya ketidak tepatan waktu pada hal-hal lainnya. 

Banyak faktor yang menyebabkan performa dan hasil kerja yang tidak 

optimal. Fenomena stres kerja dan konflik yang terjadi adalah karyawan 

selama wawancara menjelaskan bahwa sejauh ini belum ada dorongan atau 
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motivasi untuk berkembang. Konsep penghargaan atas prestasi yang diraih 

oleh karyawan belum terlaksana, akibatnya karyawan merasa enggan 

untuk menunjukkan performa dan hasil kerja yang lebih dari potensi yang 

dimiliki. Karyawan menyayangkan kemampuan koperasi akan pemenuhan 

motivasi ini sebab motivasi akan keberadaan, yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan 

sosial tidak mampu diwujudkan. Penghargaan yang dimaksud pada 

motivasi juga bersinggungan dengan adanya isu kompensasi. Penghargaan 

yang diharapkan oleh karyawan adalah adanya imbalan, terutama secara 

finansial, bagi karyawan yang bekerja melebihi target atau mereka yang 

berprestasi. 

Dilihat dari beberapa masalah diatas maka peneliti dalam hal ini 

mengangkat judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja 

Dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Kantor Koperasi 

Unit Desa Pakis”. 

1.2.  Rumusan  Masalah  

Rumusan  masalah  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan, Stres Kerja dan Konflik Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan ? 

2.  Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ? 

3. Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ? 

4. Apakah Konflik Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja, dan Konflik 

Kerja terhadapa Kinerja Karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimipinan terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Untuk mengetahui  pengaruh Stres Kerja terhadap  Kinerja Karyawan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis 

maupun praktis: 

1. Manfaat akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan dan 

memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh 

Kepemimpinan, Stres Kerja Dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan  Kantor  Koperasi Unit  Desa  Pakis Serta hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan penelitian berikutnya. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi ilmu pengethun 

mengenai Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja Dan Konflik Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Kantor Koperasi Unit Desa Pakis Serta 
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hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Simpulan 

Dari penelitian dan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan antara lain: 

1. Hasil penelitian menyatakan pada variabel  Kepemimpinan, Stres Kerja dan Konflik Kerja 

berpengaruh simultan pada Kinerja Karyawan pada KUD Pakis. 

2. Hasil penelitian menyatakan pada variabel Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada KUD Pakis. 

3. Hasil penelitian ini menyatakan pada variabel stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada KUD Pakis. 

4. Hasil penelitian ini menyatakan pada  variabel konflik kerja tidak  berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada KUD Pakis 

 

1.2 keterbatasan Penelitian 

keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. penelitian ini hanya dilakukan di KUD Pakis, jadi hasil penelitian ini hanya dapat 

diterapkan pada Koperasi Unit Desa Pakis 

2. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner oleh karena 

itu data  yang diperoleh dikelola hanya berdasarkan yang telah didapatkan kuisoner 

3. Variabel bebas yang digunakan untuk meneliti yaitu kepemimpinan, stres kerja dan 

konflik kerja hanya memiliki kontribusi sebesar 40,8% terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan, yang diterima 59,2%, didukung oleh faktor lain yang tidak masuk 

dalam penelitian. 
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1.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan penelitian ijni sesuai dengan 

kenyataan dilapangan, sehingga perlu adanya saran dan pendapat antara lain:  

1.3.1. Bagi KUD Pakis 

Adapun saran bagi perusahaan yaitu: 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan, Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan namun pada Pimpinan KUD Pakis perlu untuk mengerti dan 

mengetahui tanggung jawab atas semua pekerjaan yang telah diberikan kepada 

bawahannya. 

2. Dari penelitian yang dilakukan, Stres Kerja berpemgaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Dengan demikian komunikasi yang baik  antar karyawan  harus 

ditingkatkan karena sangat penting demi kenyamanan dalam menjalankan 

pekerjaan antar karyawan. 

3. Dari penelitian yang dilakukan, Konflik Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, maka peneliti menyarankan pada KUD Pakis agar lebih 

memperhatikan lingkungan kerja karyawan terutama pada  pekerjaan yang 

berlebihan agar karyawan bisa fokus dan tidak tertekan pada pekerjaan yng 

diembannya dan mendukung kelancaran kerja. 

 

1.3.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian dengan topik yang 

sama diharapkan dapat menyempurnakan penelitian dengan menambah, mengurangi, 

dan mengganti dengan variabel-variabel lainnya yang juga mugkin mungkin 

berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga dapat 

mendukung dan menyempurnakan penelitian ini. 
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